BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jumlah perokok di dunia mencapai 1,3 milyar orang pada tahun 2008,
bila jumlah penduduk dunia pada tahun yang sama mencapai 6,7 milyar jiwa,
maka berarti prevalensi perokok dunia pada tahun 2008 mencapai 19,4%.
Menurut WHO, 80% perokok di dunia berdomisili di negara-negara
berkembang. Terdapat lebih dari 50 juta orang di Indonesia yang
membelanjakan uangnya secara rutin untuk membeli rokok. Berbagai
penelitian telah membuktikan bahwa kebiasaan merokok akan menurunkan
kemampuan ekonomi keluarga miskin yang banyak terdapat di negara-negara
berkembang. Sedangkan menurunnya kemampuan ekonomi akan berakibat
lebih lanjut pada menurunnya kemampuan menyediakan makanan bergizi bagi
keluarga, pendidikan dan upaya memperoleh pelayanan kesehatan. Sepertiga
dari penduduk di duniaterutama pada populasi dewasa adalah perokok dengan
perincian 57% diantaranya adalah laki — laki dan 43% diantaranya adalah
perempuan. Satu dari sepuluh kematian di dunia adalah akibat rokok dengan
jumlah kematian mencapai 500 juta orang per tahun. Dalam setiap enam detik
terdapat satu kematian akibat rokok.™?

Merokok merupakan salah satu penyebab terjadinya 90% kanker paru
pada laki laki dan 70% pada perempuan, 22% dari penyakit jantung, kanker
mulut dan tenggorokan, kanker esofagus, kanker kandung kemih, serangan
jantung dan berbagai penyakit yang lain seperti penyempitan pembuluh darah,
tekanan darah tinggi, jantung, paru — paru dan bronkitis kronis.®

Presentase nasional merokok setiap hari pada penduduk umur > 10 tahun
adalah 23,7%. Sebanyak 17 provins mempunyai prevalenss merokok setiap
hari pada penduduk umur > 10 tahun di atas prevaens nasional, yaitu
Sumatera Barat (25,7%), Riau (24,4%), Jambi (24,5%), Sumatera Selatan
(25,4%), Bengkulu (29,5%), Lampung (28,8%) , Bangka Belitung (24,6%) ,
Jawa Barat (26,6%), Jawa Tengah (24,3%), DI Yogyakarta (23,8%), Jawa
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Timur (24,3%), Banten (25,8%), Nusa Tenggara Barat (25,2%), Sulawes
Utara (24,6%), Sulawesi Tengah (24,6%), Gorontalo (27,1%) dan Maluku
Utara (23,9%).

Secara nasional, rata-rata jumlah batang rokok yang dihisap tiap hari oleh
lebih dari separuh perokok (52,3%) adalah 1-10 batang. Sekitar dua dari lima
perokok saat ini rata-rata merokok sebanyak 11-20 batang per hari. Sedangkan
prevalens yang merokok rata-rata 21-30 batang per hari dan lebih dari 30
batang per hari masing-masing sebanyak 4,7 persen dan 2,1 persen. Provins
dengan rata-rata penduduk yang merokok 1-10 batang per hari paling tinggi
dijumpal di Maluku (69,4%), disusul oleh Nusa Tenggara Timur (68,7%), Bali
(67,8%), DI Y ogyakarta (66,3%) dan Jawa Tengah (62,7%).°

Tingginya persentase penduduk Indonesia yang mempunya kebiasaan
merokok, kesehatan menjadi salah satu faktor yang tidak bisa
dikesampingkan. Tercatat tidak kurang dari 4.000 jenis zat kimia yang
terkandung dalam sebatang rokok dan 60 zat diantaranya bersifat karsinogenik
dan bersifat adiktif. Dilihat dari sisi kesehatan bahan — bahan kimia yang
terkandung di dalam rokok akan memacu kerja dari susunan saraf pusat dan
susunan saraf simpatis sehingga dapat mengakibatkan tekanan darah
meningkat dan detak jantung bertambah cepat. Ketertarikan awal individu
untuk merokok pada umumnya muncul saat usia remaa, 15-19 tahun atau
sewaktu duduk di bangku SMA. Kebiasaan merokok di kalangan remaga
mempunyai dampak negatif yang lebih berbahaya jika dibandingkan dengan
perokok secara umum, karena dari kebiasaan merokok tersebut dapat menjadi
“jembatan” yang membawa individu pada bahaya yang lebih besar seperti
bahaya narkotika terutama ganja. Banyak alasan yang melatarbelakangi
mengapa remaja merokok, beberapa sebabnya adalah kurangnya pengetahuan
secara mendalam akan akibatnya, melihat dan mengikuti kebiasaan di
lingkungannya (misalnya orang tua, teman, guru), identitas diri, menyangkut
rasa kedewasaan dan harga diri, terpengaruh oleh iklan-iklan rokok,
memperoleh rasa tenang ketika merokok, serta merokok sudah lumrah bagi

manusia.?®
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Remga yang merokok juga merupakan fenomena yang ada di
masyarakat. Gaya hidup remga banyak dipengaruhi gemerlapnya kota besar
yang glamor. Munculnya budaya merokok dikalangan remaja diakibatkan oleh
pergaulan dan gencarnya iklan rokok, yang mendorong remaja untuk
merokok. Selama ini orang menganggap citra atau image dari merokok
menandakan orang gaul, terlihat keren, membuat tubuh bugar, stres hilang,
menjaga kecantikan atau membuat tubuh ideal. Ini adalah akibat promosi
rokok yang dilakukan sedemikian rupa. Perusahaan rokok berlomba-lomba
memberikan sponsor pada kegiatan olahraga, acara remaja, dan konser musik
di Indonesia. Rokok dalam promosinya, diasosiasikan dengan keberhasilan
dan kebahagiaan. Pendapatan dari iklan rokok di Indonesia melalui media
massa meningkat, sehingga menimbulkan persepsi bahwa rokok adalah sarana
untuk mencapai kedewasaan, mencapal kepercayaan diri dan sebagainya. Hal
ini didukung dengan penelitian dari WHO yang memperkirakan bahwa
kenaikan jumlah perokok Indonesia, khususnya anak usia muda, karena
gencarnya iklan rokok melalui berbagai media, sponsorship pada kegiatan
olahraga dan hiburan.®”’

Berdasarkan data dari Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen
Kesehatan Republik Indonesia, prevalensi merokok di luar perkotaan adalah
67 % dibandingkan dengan 58,3 % di perkotaan. Atas dasar penelitian tersebut
maka dilakukan penelitian di wilayah Kendal. Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan di SMK Negeri 2 Kendal melalui observasi, sekitar 7 dari 10
siswa merokok di luar jam sekolah.

Berdasarkan hal yang diuraikan maka penéliti tertarik untuk menganalisis
hubungan pengetahuan, lingkungan sosial dan pengaruh iklan rokok dengan
frekuensi merokok terhadap siswa kelas 3 SMK Negeri 2 Kendal.

. Perumusan Masalah

Apakah ada hubungan antara pengetahuan, lingkungan sosid dan
pengaruh iklan rokok dengan frekuensi merokok siswakelas 3 SMK Negeri 2
Kendal?
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C. Tujuan Pendlitian

C.1. Tujuan Umum

Mengetahui hubungan antara pengetahuan, lingkungan sosial dan

pengaruh iklan rokok dengan frekuenss merokok siswa kelas 3 SMK
Negeri 2 kendal.

C.2. Tujuan Khusus

1.

Mendeskripsikan pengetahuan siswa kelas 3 SMK Negeri 2 Kendal
rokok.

Mendeskripsikan lingkungan sosial sekitar siswa kelas 3 SMK
Negeri 2 Kendal.

Mendeskripsikan iklan rokok yang dilihat siswa kelas 3 SMK Negeri
2 Kendal.

Mendeskripsikan frekuenss merokok siswa kelas 3 SMK Negeri 2
Kendal.

Menganadlisis hubungan antara pengetahuan dengan frekuensi
merokok pada siswakelas 3 di SMK Negeri 2 Kendal.

Menganalisis hubungan antara lingkungan sosial dengan frekuens
merokok pada siswakelas 3 di SMK Negeri 2 Kendal.

Menganalisis hubungan antara iklan rokok dengan frekuensi
merokok pada siswakelas 3 di SMK Negeri 2 Kendal.

D. Manfaat Pendlitian
D.1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi ilmiah

tentang hubungan antara pengetahuan, lingkungan sosial dan pengaruh

iklan rokok dengan frekuensi merokok.

D.2. Manfaat Praktis

Hasil penélitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai

dampak dari merokok dengan pemberian penyuluhan kepada para pelgjar
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khususnya di Wilayah Kendal sehingga para pelgjar dapat mengurangi

frekuensi merokok.
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